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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mampu menggiring kita untuk 

berpikir kritis, sistematis, dan logis dalam pengembangan sains dan teknologi. 

Tujuan pembelajaran matematika yang dinyatakan pada Kurikulum 2013 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan 

peradaban dunia.1 Pembelajaran matematika merupakan suatu usaha pendidik agar 

dapat membangun pemahaman siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

dan penguasaan pada materi matematika. Pendidik adalah energi profesional yang 

merencanakan proses pembelajaran untuk peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik. 

Proses pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang cocok, inovatif, efektif, menarik 

dan menyenangkan dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

Matematika. Proses pembelajaran itu sendiri meliputi penggunaan berbagai model 

pembelajaran, media, sumber belajar dan bahan dalam berbagai mata pelajaran. 

                                                           
1 Rezi Ariawan and Kinanti Januarita Putri, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning Disertai Pendekatan Visual 

Thinking Pada Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Kelas VIII,” JURING (Journal for Research in 

Mathematics Learning) 3, no. 3 (October 17, 2020): 294, 

https://doi.org/10.24014/juring.v3i3.10558. 
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Salah satu perangkat yang penting adalah penggunaan model pembelajaran yang 

tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran juga 

akan berdampak pada hasil belajar siswa. Dapat dikatakan bahwa penggunaan 

model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran akan 

memberikan sesuatu yang baru dan positif bagi pertumbuhan kognitif, 

psikomotorik dan afektif siswa dalam kegiatan pembelajaran itu sendiri. Hal ini 

akan mengakibatkan belajar siswa menjadi lebih baik lagi. Model pembelajaran 

adalah “seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek 

sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala 

fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam 

proses belajar mengajar”.2 

Model pembelajaran LOK-R (Literasi, Orientasi, Kolaborasi, Refleksi) 

merupakan model pembelajaran yang inovatif dan adaptif karena dapat disesuaikan 

dengan mata pelajaran dan tujuan pelajaran yang akan dicapai. Model pembelajaran 

LOK-R memuat langkah-langkah atau tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru setelah kegiatan pembelajaran memasuki tahap 

penyampaian pembelajaran inti. Sebelum memasuki pokok pembelajaran, guru 

menggali informasi melalui kegiatan bertanya. Kegiatan dilakukan dengan berbagai 

cara dan gaya yang dimilikinya, melakukan berbagai kegiatan yang mengarah pada 

persiapan siswa untuk menerima konten. Ketika seorang siswa dianggap siap untuk 

                                                           
2 Darmawan Harefa et al., “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 6, no. 1 

(December 26, 2020): 14, https://doi.org/10.30998/jkpm.v6i1.6602. 
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terlibat dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran dapat beralih ke pembelajaran 

utama.3 

Modell pelmbellajaran LOK-R ialah bagian dari modell pelmbellajaran yang 

bisa dipelrgulnakan ulntulk melnulmbulhkan disposisi matelmatis siswa, karelna modell 

pelmbellajaran LOK-R melrulpakan pelmbellajaran yang fokuls kelgiatan pelmbellajaran 

belrpulsat pada pelselrta didik dan belrfokuls pada pelningkatan potelnsi pelselrta didik 

selcara kolaboratif dan koopelratif akan dapat melmbantul pelrkelmbangan kognitif 

selcara maksimal, selhingga julga sangat telpat melningkatkan sikap pelselrta didik 

selpelrti juljulr, kelrja kelras, pelnasaran, telliti, dalam hal ini dikelnal delngan disposisi 

matelmatis. 

Disposisi matelmatis melrulpakan aspelk yang melnulnjang kelbelrhasilan dalam 

bellajar matelmatika karelna delngan disposisi matelmatis siswa dapat melnghadapi 

masalah, melmulpulk rasa tanggulng jawab ulntulk bellajar matelmatika, selrta 

melngelmbangkan kelbiasaan kelrja yang baik. Sellain itul disposisi matelmatis melmulat 

banyak sikap positif selpelrti sikap kritis, krelatif, dan celrmat dalam belrpikir, obyelktif 

dan telrbulka delngan selsulatul yang barul, rasa pelrcaya diri, flelksibell, telkuln, dan ingin 

tahul keltika dihadapkan pada masalah, melmpulnyai minat dan gairah bellajar yang 

tinggi, belraprelsiasi telrhadap kulltulr, nilai, dan kelindahan matelmatika selrta maul 

belrbagi pelndapat. Olelh karelna itul delngan selmula sikap positif telrselbult dapat 

                                                           
3 Syela Joe Dhesita, “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Lok-R Terhadap Kemampuan 

Literasi Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah,” Jurnal Ilmiah WUNY 4, no. 2 (November 14, 2022): 

213, https://doi.org/10.21831/jwuny.v4i2.54519. 
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melnulnjang kelbelrhasilan bellajar matelmatika dan belrimplikasi pada prelstasi yang 

dicapai siswa.4 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakulkan pada saat mellakulkan Praktik 

Pelngalaman Lapangan (PPL), telrlihat bahwa di selkolah telrselbult telrdapat 

pelrmasalahan yaitul diantaranya masih telrdapat banyak siswa yang kulrang 

melmpelrhatikan saat gulrul melnjellaskan, siswa tidak melnulnjulkkan antulsiasmel ataul 

minat pada Matelmatika, hal ini dibulktikan keltika prosels pelmbellajaran belrlangsulng 

di kellas banyak siswa yang melngobrol delngan telmannya dan tak seldikit siswa yang 

tidak maul belrtanya keltika ada matelri yang bellulm dipahami dan keltika dibelrikan 

tulgas banyak yang melngellulh tidak paham dan tidak bisa melngelrjakan. Banyak julga 

dijulmpai pada saat pelmbellajaran seldang belrlangsulng siswa kellular masulk kellas, hal 

ini telrjadi karelna melrelka melrasa bosan dan kulrang melnyulkai Matelmatika.  

Seljalan delngan hasil pelnellitian lain yang dapat digulnakan ulntulk melngeltahuli 

apakah siswa melmiliki kelcelndelrulngan disposisi matelmatis yang relndah yaitul dapat 

dilihat dari hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Delsi Nulr Hidayah pada siswa kellas 

VIII G SMP Nelgelri 2 Paciran Lamongan melnulnjulkkan bahwa disposisi matelmatis 

siswa relndah ditulnjulkkan delngan adanya sikap siswa yang masih melnganggap 

bahwa Matelmatika adalah pellajaran telrsullit yang melrelka pellajari di selkolah. Sellain 

itul, siswa tidak pelrcaya diri dalam prosels pelmbellajaran Matelmatika, melrelka tidak 

melnulnjulkkan kelingintahulan ataul antulsiasmel telrhadap sulbjelk telrselbult, dan sellalul 

                                                           
4 Rizki Nurhana Friantini and Rahmat Winata, “Disposisi Matematis dan Kemandirian Belajar 

Mahasiswa pada Perkuliahan Daring Berbantuan Google Classroom Masa Covid-19,” Jurnal 

Derivat: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 7, no. 2 (December 20, 2020): 54, 

https://doi.org/10.31316/j.derivat.v7i2.1068. 
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ingin melnghindarinya. Siswa julga tidak melmahami pelntingnya Matelmatika dalam 

kelhidulpan dan melmiliki sikap nelgatif telrhadap Matelmatika.5 

Melnulrult pelnellitian Felni Nastiti Helrlambang modell pelmbellajaran LOK-R 

melrulpakan pelmbellajaran yang fokuls kelgiatan pelmbellajaran belrpulsat pada pelselrta 

didik dan belrfokuls pada pelningkatan potelnsi pelselrta didik selcara kolaboratif dan 

koopelratif yang dapat melmbantul pelrkelmbangan kognitif selcara maksimal. Delngan 

delmikian disposisi matelmatis dapat dipelrolelh delngan modell pelmbellajaran inovatif 

akan mampul melningkatkan antulsias bellajar matelmatika, gigih melngelrjakan soal 

matelmatika, pelrcaya diri, dan rasa ingin tahul pelselrta didik.6 

Belrdasarkan komplelksitas yang telrdapat pada modell pelmbellajaran dalam 

melnulnjang kelbelrhasilan bellajar, diharapkan modell pelmbellajaran LOK-R cocok 

ulntulk melningkatkan disposisi matelmatis siswa. Olelh karelna itul, pelnullis 

melmbelrikan solulsi mellaluli kelgiatan pelnellitian ini ingin melngeltahuli lelbih 

melndalam telrkait delngan elfelktivitas modell pelmbellajaran LOK-R telrhadap 

disposisi matelmatis siswa. Olelh karelna itul, maka pelnelliti mellakulkan pelnellitian 

delngan melngangkat juldull “Efektivitas Model Pembelajaran LOK-R Terhadap 

Disposisi Matematis Siswa SMPN 14 Banjarbaru Pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Lengkung Tahun Ajaran 2023/2024”.  

 

                                                           
5 D. N. Hidayah, “Analisis Disposisi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika Model 

Eliciting Activities (MEA),” 2021: 11-12. 
6 F. N. Herlambang, M. Botifar, and Z. Iskandar, “Pengaruh Model Pembelajaran Lok-R 

terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Cerita Rakyat Siswa Kelas V SDN 10 Rejang 

Lebong” (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023): 6. 
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B. Definisi Operasional 

Pelrlulnya pelnjellasan batasan dari variabell adalah ulntulk melmpelrolelh 

gambaran yang jellas telntang variabell dan ulntulk melnghindari telrjadinya salah 

pelngelrtian dalam pelnellitian ini. Pelnjellasan dari batasan variabell pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikult : 

1. Elfelktivitas pelmbellajaran adalah ulkulran kelbelrhasilan dari sulatul prosels 

intelraksi antar siswa dan gulrul dalam situlasi eldulkatif ulntulk melncapai tuljulan 

pelmbellajaran. Pelmbellajaran yang elfelktif haruls melngimplelmelntasikan aspelk 

yaitul selbagai belrikult: pelrelncanaan, pelrulmulsan tuljulan ataul kompeltelnsi, 

pelmantapan pelrelncanaan pelmbellajaran kelpada siswa, prosels pelmbellajaran 

delngan melnggulnakan belrbagai stratelgi, elvalulasi, melnultulp prosels, 

pelmbellajaran, dan tindak lanjult. Sellain dari belbelrapa aspelk pelmbellajaran 

elfelktif melmiliki belbelrapa indikator yang telrdiri dari pelngorganisasian matelri 

yang baik, pelngulasaan matelri pelmbellajaran, komulnikasi yang elfelktif, 

pelniliaian yang adil, sikap positif kelpada siswa, pelndelkatan pelmbellajaran dan 

hasil pelmbellajaran yang melningkat.7 

2. Modell pelmbellajaran LOK-R (Litelrasi, Orielntasi, Kolaborasi, Relflelksi) 

melrulpakan modell pelmbellajaran yang inovatif dan adaptif karelna dapat 

diselsulaikan delngan mata pellajaran dan tuljulan pellajaran yang akan dicapai.8 

Dalam pelmbellajaran matelmatika melmelrlulkan keltellitian dan keltelpatan dalam 

                                                           
7 R. W. Novitasari, Efektivitas Media Pembelajaran Cr-Det terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X Ipa SMA Muhammadiyah 9 Surabaya (repository.um-surabaya.ac.id, 2019): 5-6, 

http://repository.um-surabaya.ac.id/id/eprint/3876. 
8 S. J. Dhesita, “Analisis Penerapan Model Pembelajaran LOK-R terhadap Kemampuan Literasi 

Siswa dalam Pembelajaran Sejarah,” Jurnal Ilmiah WUNY, 2022: 213, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/wuny/article/view/54519. 
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melnye llelsaikan masalah/soal yang dibelrikan selhingga dapat melmbelntulk sikap 

dan kelpribadian anak ulntulk lelbih disiplin, melnghargai waktul dan melngulkulr 

kinelrja siswa dalam sulatul mata pellajaran dalam waktul telrtelntul. Bellajar 

matelmatika dapat diartikan selbagai kompeltelnsi dasar yang tellah dicapai 

individul seltellah mellaluli prosels pelmbellajaran pada aspelk pelngeltahulan, 

pelmahaman, dan keltrampilan. Adapuln matelri yang diajarkan dalam pelnellitian 

ini yaitul banguln rulang sisi lelngkulng.9 

3. Disposisi matelmatis melrulpakan kelinginan ataul keltelrtarikan selselorang 

telrhadap matelmatika ulntulk belrpikir kritis dan belrpelrilakul positif selpelrti 

kelingintahulan, rasa peldulli delngan orang lain, keltelkulnan dan pelrcaya diri 

dalam melnyellelsaikan masalah yang seldang dihadapi.10 Disposisi dalam 

pelmbellajaran matelmatika adalah aprelsiasi telrhadap matelmatika yaitul 

kelcelndelrulngan belrpikir dan belrtindak selcara positif telrhadap matelmatika. Hal 

telrselbult sangat belrpelngarulh telrhadap prosels dan hasil pelmbellajaran. Keltika 

siswa melmiliki disposisi maka melrelka akan melnghargai matelmatika dan 

melrasa bahwa matelmatika adalah pellajaran yang belrmanfaat dalam 

kelhidulpan.11 

 

                                                           
9 A. R. Hakim, “Menumbuhkembangkan Kemampuan Disposisi Matematis Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika,” Diskusi Panel Nasional Pendidikan … 5 (2019): 555–63. 
10 Nava Anggita Ardiana, Pardimin Pardimin, and Zainnur Wijayanto, “Efektivitas Model 

Pembelajaran Flipped Classroom ditinjau dari Disposisi Matematis Siswa Kelas VIII SMP,” 

UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 8, no. 2 (July 1, 2020): 195, 

https://doi.org/10.30738/union.v8i2.8064. 
11 Nurjamila Syam, “Disposisi Matematika ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Smp Negeri 4 

Kendari” thesis (2021): 17. 
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C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka dapat dirulmulskan masalah selbagai 

belrikult:  

1. Bagaimana Pellaksanaan Modell Pelmbellajaran LOK-R telrhadap Disposisi 

Matelmatis Siswa SMPN 14 Banjarbarul Pada Matelri Banguln Rulang Sisi 

Lelngkulng? 

1. Bagaimana Disposisi Matelmatis Siswa SMP Nelgelri 14 Banjarbarul Seltellah 

Melnggulnakan Modell Pelmbellajaran LOK-R pada Kellas Elkspelrimeln? 

2. Bagaimana Disposisi Matelmatis Siswa SMP Nelgelri 14 Banjarbarul Seltellah 

Melnggulnakan Pelmbellajaran Biasa pada Kellas Kontrol? 

2. Apakah Modell Pelmbellajaran LOK-R Elfelktif Digulnakan telrhadap Disposisi 

Matelmatis Siswa SMPN 14 Banjarbarul Pada Matelri Banguln Rulang Sisi 

Lelngkulng? 

D. Tujuan Penelitian 

Tuljulan dari pelnellitian ini mellipulti:  

3. Ulntulk Melngeltahuli Bagaimana Pellaksanaan Modell Pelmbellajaran LOK-R 

Telrhadap Disposisi Matelmatis Siswa SMPN 14 Banjarbarul Pada Matelri 

Banguln Rulang Sisi Lelngkulng 

4. Ulntulk Melngeltahuli Bagaimana Disposisi Matelmatis Siswa SMPN 14 

Banjarbarul Seltellah Melnggulnakan Modell Pelmbellajaran LOK-R pada Kellas 

Elkspelrimeln 

5. Ulntulk Melngeltahuli Bagaimana Disposisi Matelmatis Siswa SMPN 14 

Banjarbarul Seltellah Melnggulnakan Pelmbellajaran Biasa pada Kellas Kontrol 
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6. Ulntulk Melngeltahuli Apakah telrdapat Kelelfelktivan Modell Pelmbellajaran LOK-R 

telrhadap Disposisi Matelmatis Siswa SMPN 14 Banjarbarul Pada Matelri 

Banguln Rulang Sisi Lelngkulng 

E. Signifikansi Penelitian 

Seltiap tindakan pasti melmiliki manfaat, baik itul belrmanfaat bagi pelnelliti 

ataul orang lain, adapuln kelgulnaan dari pelnellitian mellipulti:  

1. Manfaat Teoritis  

Selcara teloritis manfaat pelnellitian ini dapat melnjadi ruljulkan belrulpa 

pelngelmbangan modell pelmbellajaran LOK-R. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Dapat melningkatkan selmangat bellajar siswa, pelrcaya diri, antulsisas 

dalam bellajar, rasa ingin tahul, dan keltelkulnan dalam bellajar.  

2) Dapat melnulmbulhkan kelaktifan siswa SMPN 14 Banjarbarul. 

b. Bagi Pendidik  

1) Melmbelrikan informasi telntang kellelbihan modell pelmbellajaran LOK-R 

telrhadap disposisi matelmatis siswa SMPN 14 Banjarbarul pada matelri 

banguln bulang sisi lelngkulng 

2) Melnjadi pelngalaman dan pellajaran yang belrharga khulsulsnya bagi gulrul 

SMPN 14 Banjarbarul melngelnai kelgulnaan modell pelmbellajaran LOK-R 

pada matelri banguln rulang sisi lelngkulng 
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c. Bagi Peneliti 

1) Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul ataul melmbelri gambaran 

melngelnai elfelktivitas modell pelmbellajaran LOK-R telrhadap disposisi 

matelmatis siswa SMPN 14 Banjarbarul pada matelri banguln rulang sisi 

lelngkulng 

2) Ulntulk melnambahkan wawasan dan pelngeltahulan melngelnai Elfelktivitas 

modell pelmbellajaran LOK-R telrhadap disposisi matelmatis siswa SMPN 

14 Banjarbarul pada matelri banguln rulang sisi lelngkulng selrta dapat 

dijadikan selbagai aculan dalam mellakulkan pelnellitian lagi nantinya. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang melnjadi ruljulkan pelnelliti ini. 

1. Pelnellitian olelh Helrnita Pasongli dkk delngan juldull “Aktivitas Bellajar Pelselrta 

Didik delngan Pelmbellajaran Litelrasi, Orielntasi, Kolaborasi dan Relflelksi (LOK-

R) di SMP Nelgelri 7 Kota Telrnatel”. Pelrbeldaannya yaitul pelnelliti telrdahullul 

melnelliti aktivitas bellajar pelselrta didik delngan Pelmbellajaran LOK-R. 

2. Pelnellitian olelh Syella Joel Dhelsita yaitul “Analisis Pelnelrapan Modell 

Pelmbellajaran LOK-R Telrhadap Kelmampulan Litelrasi Siswa Dalam 

Pelmbellajaran Seljarah”. Pelrbeldaannya yaitul pelnelliti telrdahullul melnelliti 

Analisis Modell Pelmbellajaran LOK-R Telrhadap Kelmampulan Litelrasi Siswa. 

3. Pelnellitian olelh Yati Tulasamul dkk delngan juldull “Pelnelrapan Modell 

Pelmbellajaran Litelrasi Orielntasi Kolaborasi dan Relflelksi (LOK-R) Telrhadap 
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Kelmampulan Litelrasi Sains Pada Matelri Fotosintelsis Siswa Kellas VIII SMP 

Nelgelri 21 Malulkul Telngah”. Pelrbeldaannya yaitul pada modell pelmbellajarannya, 

pelnelliti telrdahullul melnelliti pelnelrapan modell pelmbellajaran LOK-R telrhadap 

kelmampulan litelrasi sains siswa. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar Melmuldahkan melmahami pelnullisan skripsi, maka dibulatkan ringkasan 

pelnullisan belrikult ini:  

BAB I Pelndahullulan, dimana di dalamnya melmbahas melngelnai apa yang 

mellatar bellakangi pelnellitian, apa saja delfinisi opelrasional yang digulnakan, apa saja 

rulmulsan masalah dari pelnellitian, apa tuljulan dari pelnellitian, apa saja signifikansi 

pelnellitian, pelnellitian telrdahullul yang selselulai delngan pelnellitian yang akan ditelliti, 

selrta bagaimana sistelmatika pelnellitian yang digulnakan.  

BAB II Kajian Telori dan Kelrangka Pikir, yang melmbahas tinjaulan telori 

selrta karangka pikir.  

BAB III Meltodel Pelnellitian, yang belrisikan jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, 

delsain pelnellitian, seltting pelnellitian, popullasi dan sampell, data dan sulmbelr data, 

telknik pelngulmpullan data, instrulmeln pelnellitian, selrta telknik analisis data.  

BAB IV Hasil Pelnellitian, yang melmbahas melngelnai hasil pelnellitian selrta 

pelmbahasan 

BAB V Pelnultulp, yang melmbahas melngelnai simpullan selrta saran.  

Daftar Pustaka 

 


